BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Program Griya Harmoni sebagai program magazine diwujudkan dengan
baik melalui hadirnya tiga rubrik yang informatif dan inspiratif, diantaranya:
Rubrik Utama “Harmoni Arsitektur”, Rubrik “Harmoni Galeri”, dan Rubrik
“Harmoni Kreasi”. Produser Program Magazine Griya Harmoni mampu membuat
sebuah karya jurnalistik yang variatif dengan gaya penyajian yang beragam.

Secara spesial Program Magazine Griya Harmoni menggunakan Pendekatan
Narasi sebagai Penguat Tema yang diterapkan melalui pemaparan konten yang
informatif dan inspiratif, sesuai dengan tujuan Program Griya Harmoni. Konten
yang informatif dan inspiratif dibangun melalui naskah yang dipresentasikan oleh
presenter sebagai narator voice over. Presenter dinilai mampu mengenalkan sudut
sudut arsitektur dari berbagai sisi dengan ringan, ringkas, dan menghibur.
Presenter sebagai narator juga berperan menjadi penghubung program antar
episode ke episode, penghantar antar segmen ke segmen selajutnya, dan paling
terpenting presenter menjadi penghubung antara penonton dan narasumber.

Pendekatan Narasi tidak hanya menyodorkan materi yang bersifat hipotesis
atau menggurui, namun lebih bersifat interaktif untuk saling bertukar pendapat,
bercerita, saling mengembangkan satu sama lain. Sehingga pada Program Griya
Harmoni dialog yang terjadi antara presenter dan narasumber adalah dialog
cerdas, dimana dialog tersebut adalah diskusi yang saling bertukar pendapat tanpa
adanya kesan menggurui penonton. Penonton dinilai sebagai manusia cerdas yang
sanggup melakukan refleksi secara personal, tentang bagian mana dari sebuah

tayangan yang dianggapnya baik, ataupun tidak baik.
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B. Saran
Untuk membangun program magazine dengan pendekatan narasi, ada

beberapa saran yang diberikan oleh Griya Harmoni:

1. Riset

Fase praproduksi hendaknya diberi perhatian secara maksimal. Semakin baik pada
fase praproduksi akan memberikan dampak yang signifikan pada fase-fase
berikutnya. Tentunya ketika pada fase praproduksi harus disiplin, tidak mudah

menyerah, dan tidak mudah mengeluh.

2. Data

Semakin lengkap data dari objek penciptaan, maka makin mempermudah dalam
penyusunan naskah. Data bisa didapatkan dari berbagai sumber, seperti:
wawancara langsung, dari media cetak, maupun dari media elektronik. Sekecil
apapun informasi yang berkaitan dengan objek, akan sangat membantu dalam

penyusunan naskah.

3. Membaca

Semakin banyak membaca akan semakin banyak menambah ilmu tentang objek
yang dikerjakan. Selain itu, dengan membaca akan semakin meningkatkan
kemampuan verbal dalam menyusun naskah narasi. Jika membuat program
magazine tentang arsitektur, maka bisa dimulai membaca majalah arsitektur, agar
terbiasa dengan bahasa ilmiah populer yang diterapkan pada majalah cetak yang
akan diaplikasikan pada program. Selanjutnya membaca buku cetak maupun

literatur lainnya.
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https://dulux.co.id/id/artikel/saksikan-lets-colour-setiap-hari-minggu-0930---
1000-wib-di-net-tv diakses 20 Oktober 2016.

http://majalahasri.com/samosir-keindahan-dan-sejarah-yang-berpadu/ diakses 29
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